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| Dalang di Balik Kasus Brigadir J

PENGUNGKAPAN kasus ter-
bunuhnya Brigadir J mengalami
perkembangan signifikan
menyusul ditemukannya fakta
baru terkait apa yang tadinya
disebut sebagai baku tembak di
rumah dinas Kadiv Propam
Polri. Bharada E yang telah dite-
tapkan sebagai tersangka pem-
bunuhan dengan ancaman
Pasal 338 KUHP dan Pasal 55
dan 56 KUHP kepada pen-
gacaranya mengaku ia disuruh
oleh atasannya melakukan pem-
bunuhan terhadap Brigadir J.

Kiranya benar bahwa kasus ini
sebenarnya sederhana dan mu-
dah bagi polisi untuk men-
gungkapnya. Namun karena di
balik peristiwa ini diduga ada
perwira tinggi yang terlibat, Polri
sangat hati-hati dalam me-
nanganinya. Kita memberi apre-
siasi yang tinggi kepada Kapolri
Jenderal Listyo Sigit Prabowo
yang berani mengambil tindakan
tegas terhadap sejumlah per-
sonel Polri yang dinilai tidak pro-
fesional dalam menangani ka-
sus terbunuhnya Brigadir J.

Bahkan, Irjen Pol Ferdy
Sambo telah dicopot dari ja-
batannya sebagai Kadiv Propam
Polri dan kini ditempatkan di
tempat khusus Mako Brimob
Kelapa Dua Depok Jawa Barat
guna menjalani pemeriksaan in-
tensif karena dinilai melanggar
prosedur dalam menangani
TKP, termasuk pengambilan
CCTV. Kadiv Humas Polri Irjen
Pol Dedi Prasetyo mengelak pi-
haknya melakukan penangkap-
an dan penahanan terhadap
Ferdy Sambo, melainkan hanya
menempatkannya pada tempat
khusus di Mako Brimob.

Terlepas dari perdebatan
apakah Ferdy Sambo ditahan
atau tidak, yang jelas berdasar
keterangan Dedi Prasetyo, yang
bersangkutan ditempatkan di

tempat khusus Mako Brimob
Kelapa Dua Depok Jawa Barat
selama 30 hari. Bahkan, istri
Ferdy Sambo, yakni Putri Chan-
drawathi belum diizinkan mem-
besuk (KR 8/8). Lantas, apa na-
manya kalau tidak ditahan, kita
tak hendak mempersoalkannya.

Dengan penempatan di tem-
pat khusus di Mako Brimob kita
berharap pemeriksaan terhadap
yang bersngkutan lebih kondusif
dan profesional. Sebab, selama
ini, paling tidak 25 anggota Polri
yang terkait dengan penangan-
an perkara terbunuhnya Brigadir
J dianggap tidak profesional se-
hingga Kapolri memerintakan
untuk dimutasi.

Kita berharap juga polisi men-
dalami keterangan Bharada E
yang mengaku diperintah atas-
annya membunuh Brigadir J.
Benarkah demikian ? Kalau be-
nar, siapa yang memerintahkan
dan apa pula motifnya ? Kita
yakin polisi mampu mengung-
kap ini semua untuk kemudian
menyampaikannya kepada pu-
blik.

Namun, tentu saja kita me-
nunggu proses hukum yang kini
sedang berjalan dengan tetap
menghormati asas praduga tak
bersalah. Kita yakin dalam wak-
tu yang tidak terlalu lama bakal
terungkap siapa dalang atau ak-
tor di balik pembunuhan Brigadir
J. Pun kita menduga bahwa
pembunuhan terhadap Brigadir
J telah direncanakan.

Mengutip pernyataan Menko-
polhukam Moh Mahfud MD, ka-
sus pembunuhan Brigadir J
bukan kriminal biasa. Wajar bila
kemudian penanganannya men-
jadi luar biasa. Bahkan Kapolri
sampai harus membentuk tim
khusus untuk menangani kasus
ini. Kita yakin ada babak baru
pengungkapan kasus pem-
bunuhan Brigadir J. [
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Jalan Menuju Kalibiru Rusak

KALIBIRU menjadi sebuah desti-
nasi wisata yang cukup dikenal.
Bahkan beberapa tahun ini meru-
pakan destinasi wisata unggulan di
Kulonporogo dan menjadi objek
wisata yang banyak dikunjungi. Ten-
tu saja ini menggembirakan. Meng-
ingat keindahan alam memang
merupakan pesona tersendiri.

Bagi warga sekitar, kembali ma-
raknya wisatawan ke Kalibiru pas-
capandemi ini telah menggairahkan
kembali kehidupan. Karena keha-
diran wisatawan bisa bermakna

perekonomia hidup dan kehidupan
akan menjadi lebih baik bagi ma-
syarakat di objek wisata. Geliat ini
terasa sekali.

Hanya saja, beberapa kendala
terasa mengganggu. Karena geliat
ini kurang terawasi dengan rusak-
nya ruas jalan menuju Kalibiru, se-
panjang Tegalsari fi Klepu yang
rusak berat. Ini merupakan jalan
provinsi dan semoga mendapat
perhatian. O

Sumarjono, Ketua Desa Wisata
Kalibiru, Kulonprogo.

Kok Masih Lucu-lucuan?

EUPHORIA orang merayakan
17 Agustus sudah tampak jelas.
Bahkan di medsos pun bertebaran
video-video rekaman lomba mera-
yakan 17 Agustus di kampung-
kampung. Entah untuk bapak-ibu
maupun anak. Tentu saja ada yang
video lama namun juga tidak sedi-
kit yang video baru. Artinya
kegiatan dilaksanakan dalam
memeringati kemerdekaan tahun
2022 ini.

Namun kok kebanyakan tayang-

an atau rekaman itu sebatas ke-
giatan yang lucu-lucuan saja ya?
Yang paling banyak adalah baris-
berbaris yang hanya menunjukkan
lucunya baik untuk lelaki, perem-
puan bahkan anak-anak. Lalu lom-
ba bagi tepung antarperempuan
dan lomba makan kerupuk untuk
anak. Mungkin itu meriah, tapi apa-
kah mengisi kemerdekaan yang
sudah 77 tahun hanya dengan
kegiatan lucu-lucuan saja? [

Eko, Sukoharjo

Penting, Penguatan Moderasi Beragama

MASYARAKAT Indonesia memang
majemuk. Terdiri dari sekitar 500 suku
bangsa yang dipersatukan sebagai bang-
sa Indonesia oleh sistem nasional
Indonesia. Indonesia merupakan negara
kepulauan, terdiri dari gugusan pulau-
pulau besar dan kecil yang membentang
dari Sabang sampai Merauke yang me-
miliki beragam suku bangsa.

Dari perspektif keberagaman agama,
ada beberapa agama yang diakui secara
sah di Indonesia yaitu; agama Islam,
Kristen, Katolik, Hindu, Budha dan
Konghucu. Keberagaman agama di te-
ngah-tengah masyarakat menun-
jukkan bahwa bangsa Indonesia
adalah bangsa yang religius. Semua
agama meyakini akan keberadaan
dan kekuasaan Tuhan. Akan tetapi sis-
tem keyakinan dan ibadah antara satu
agama dengan agama yang lain berbe-
da.

Sering Dipuji

Berdasarkan data dari BPS pada
tahun 2010, bahwa 87,18% penduduk
Indonesia merupakan penganut aga-
ma Islam. Sisanya adalah penganut
agama lain seperti Kristen 6,96%,
Katolik 2,91%, Hindu 1,69%, dan
Budha serta Konghuchu yang jumlah-
nya kurang dari 1%. Jika dihitung se-
cara jumlah, maka populasi pemeluk
Islam di Indonesia tahun 2010 menca-
pai 207,176 juta jiwa, kemudian
pemeluk Kristen 16,528 juta jiwa,
pemeluk Katolik 6,907 juta jiwa,
pemeluk Hindu 4,012 juta jiwa, pemeluk
Budha 1,703 juta jiwa, dan pemeluk
Konghuchu 117.091 jiwa.

Untuk itu, Sebagai negara berpen-
duduk Muslim terbesar di dunia,
Indonesia sering dipuji karena karakter-
istik Islamnya yang moderat, inklusif,
dan konstitusi menjamin kebebasan
beribadah bagi penganut enam agama
yang diakui oleh negara. Namun, dalam
beberapa tahun terakhir, ketegangan
berbasis agama telah meningkat di ne-
gara berpenduduk mayoritas Muslim

Binti Maiunah

terbesar di dunia ini. Hal itu ditunjukkan
dengan maraknya intoleransi agama,
radikalisme agama, bahkan ideologi ek-
stremis segelintir orang.

Berdasarkan hasil survei Lembaga
Kajian Islam dan Perdamaian (LaKIP)
tentang radikalisme di kalangan siswa
dan guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
di Jabodetabek: hampir 50% setuju tin-
dakan radikal; 25% siswa dan 21% guru

menyatakan Pancasila tidak relevan;
84,8% siswa dan 76,2% guru setuju de-
ngan penerapan Syariat Islam; 33,4% ti-
dak mau bertetangga dengan orang yang
berlainan agama; 25% tidak percaya
kepada umat agama lain, dan 68%
menentang pembangunan tempat
ibadah agama lain di lingkungannya.
Dengan demikian, eksistensi Penyuluh
Agama Islam sangat diharapkan dalam
mengahadapi era globalisasi yang
banyak memberikan dampak buruk pa-
da masyarakat, lebih-lebih terkait kete-
gangan berbasis agama. Penyuluh
Agama Islam harus terus berbenah agar
pelayanannya terhadap masyarakat bisa

maksimal melalui Program Moderasi
Beragama.
Mengoptimalkan

Secara keseluruhan, elemen
Kementerian Agama harus mengopti-
malkan peran hubungan masyarakat
serta pengelola informasi dan dokumen-
tasi di setiap satuan kerja agar memaha-
mi setiap perubahan sosial dan publik
yang sedang berlangsung. Hal ini akan
mengubah pandangan masyarakat se-
cara timbal balik terhadap Kementerian
Agama. Dengan memanfaatkan dan
mengoptimalkan semua lini informasi
yang dimiliki di semua level, Kemen-
terian Agama pasti bisa dengan mu-
dah membagi informasi untuk
menumbuhkan kepercayaan masya-
rakat. Jika kerukunan umat beraga-
ma bisa tercapai, maka dapat menjadi
salah satu benteng pencegahan aliran
radikal.

Kemenag harus terus berupaya
memberikan penyuluhan kepada ma-
syarakat agar dapat hidup rukun
berdampingan antara masyarakat
satu dengan yang lainnya. Untuk itu,
dengan saling hidup rukun berdam-
pingan, masyarakat akan saling
mengingatkan satu sama lain. Agar ti-
dak mudah terpengaruh dengan alir-
an-aliran keagamaan yang menjeru-
mus pada radikalisme. 0

*) Prof Dr Dra H Binti Maiunah
MPdI , Pengasuh PP Ulul Albab Balirejo
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Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan mengi-
rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan
Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-
nerima tulisan lewat email : opini-
kr@gmail.com dengan panjang tulisan
antara 535 - 575 kata, dengan mengisi
subjek mengenai isu yang ditulis serta ja-
ngan lupa menampilkan fotocopy identi-
tas. Terimakasih.

Ironi Pemaksaan Jilbab di DIY

BARU-BARU ini media gencar mem-
beritakan tentang pro-kontra pemaksaan
pemakaian jilbab oleh tenaga pendidik
kepada murid di salah satu SMA Negeri
di Bantul. Terlepas mana yang benar
atau sebaliknya, kepala sekolah dan guru
sudah diberhentikan sementara, dan
terus dilakukan investigasi oleh pihak-pi-
hak terkait. Walaupun, Ibu dari siswa
yang mengalami perundungan tersebut
sempat mengirimkan surat terbuka yang
menceritakan penderitaan anaknya.

Ironis!. Menjelang satu dasawarsa dite-
tapkannya Undang-undang Nomor 13
Tahun 2012 tentang Keistimewaan DIY,
muncul peristiwa di atas. Regulasi yang
diundangkan melalui perjuangan
bersama tersebut, memiliki karakter
yang menjamin asas ke-bhinneka tunggal
ika-an dan pendayagunaan kearifan lo-
cal. DIY atau wilayah Yogya yang dulun-
ya kental dengan keguyubannya dan tol-
eran, sepertinya harus me-rethinking
kembali secara kualitatif, tentang capa-
ian-capaiannya.

Aspek Lokalitas

Dalam sepuluh tahun, sejak diundan-
gkan, status Keistimewaan DIY seharus-
nya dapat menjadi pijakan tentang aspek
demokratisasi dan penghormatan ten-
tang kaidah-kaidah lokalitas yang sudah
disepakati bersama. Jangan sampai as-
pek lokalitas, seperti aturan tentang pe-
makaian seragam atau atribut yang men-
jamin penghormatan terhadap aspek
lokalitas dan kebhinekaan itu hanya da-
pat ditemui pada sudut-sudut istana, ru-
ang seni, atau ruang-ruang yang ter-
batas. Tetapi, nuansa penghormatan ter-
hadap aspek kebebasan berkebudayaan
tersebut harus menjiwai segenap sudut-
sudut di wilayah Yogya.

Artinya, keistimewaan DIY harus be-
nar-benar memberikan inspirasi seba-
gaimana harapan untuk mewujudkan
peradaban baru. Peradaban yang me-
manusiakan manusia. Seperti idiom jal-
ma manungsa kang utama yang inherent

Wisnu Hermawan

dengan spirit pembangunan yang ber-
pusat pada manusia dan kemanusiaan.
Inilah spirit keistimewaan sebagaimana
konsisten disampaikan Gubernur DIY
dalam berbagai kesempatan.

Keberhasilan status keistimewaan DIY
ini tidak hanya terlihat melalui capaian
angka-angka penurunan kemiskinan,
pertumbuhan ekonomi yang inklusif, ke-
naikan indeks demokrasi, atau turunnya
ketimpangan saja. Melainkan, dimensi
keistimewaan itu harus bisa dirasakan
secara kualitatif, dengan berkurangnya
berita yang mengabarkan intoleransi,
dan lebih banyak mengeksplor citra posi-
tif tentang tujuan keistimewaan yang
sesungguhnya.

Citra keistimewaan Yogya yang diper-
juangkan banyak golongan ini seharus-
nya mencitrakan wilayah yang toleran.
Bahkan citra yang seharusnya dipupuk
melalui institusi pendidikan, apalagi in-
stitusi tersebut dalam kewenangan
Pemerintah Daerah, harus memiliki upa-
ya lebih masif dan organic dalam

siswa dalam menghadapi masa depan,
apakah itu diberikan melalui skema pen-
didikan formal, informal, atau non-for-
mal. Internalisasi pendidikan berkarak-
ter budaya ini seharusnya diilhami tidak
hanya kepada peserta didik saja, melain-
kan sisi pendidik juga harus disadarkan
bahwasanya terdapat kaidah-kaidah ni-
lai dan norma yang disepakati dalam ke-
hidupan berbangsa dan bernegara.
Marilah kita membentuk keadaban
yang benar-benar memberikan penghar-
gaan kepada perbedaan. Keadaban yang
saling menghormati melalui saling suluh
melalui pendidikan berkarakter yang di-
lakukan pendidik tanpa melihat entitas
tertentu dalam konteks budi pekerti yang
universal. Tentu saja, noktah hitam da-
lam kasus di atas bukan preseden yang
menggembirakan bagi hadiah dasawarsa
keistimewaan. Maka harus ditangani
melalui pendekatan kultural, dalam situ-
asi dan ruang serta waktu apapun. Baik
di sekolah, rumah, keluarga, maupun so-
cial masyarakat. [
*) Wisnu Hermawan,
pengamat sosial budaya

memberikan internalisasi nilai-

e
nilai spirit keistimewaan. POJ OK m
Satria

Dalam lingkup pemerintahan, Ferdy Sambo ditempatkan di tempat
eksosistem pendidikan yang di- | Kkhusus Mako Brimob.
gengarkan ‘a‘dgla.h satria. Spirit -- Diharapkan pemeriksaan objektif
satria memiliki nilai yang menon- .
jolkan aspek-aspek seorang satria dan profesional. -

yang benar-benar mampu mera-
wat marwah  keteladanan,
pelayanan, kemanusiaan dan ke-
berlanjutan, sebagaimana prinsip
hamemayu hayuning bawana.
Spirit inilah yang juga menjiwai
dalam pengembangan urusan ke-
budayaan yang memiliki dimensi
pengetahuan dengan derrivasi
pendidikan berbasis budaya.
Pendidikan berkarakter yang
seharusnya menjadi modal bagi

Meski belum ada suspek , DIY antisipasi
cacar monyet.
-- Jangan sampai kecolongan.

Bentuk karakter anak, guru jangan
takut ingatkan siswa.
-- Karakter orangtua juga penting.
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